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Abstract
Produksi padi Indonesia pada tahun 2008 mencapai 60,25 juta ton sehingga Indonesia berpotensi
menghasilkan minyak dedak sebanyak 1,1 juta ton. Permasalahan yang terjadi selama ini adalah kurangnya
optimalisasi dedak padi untuk kepentingan manusia dan hanya digunakan sebagai makanan ternak. Pada
kenyataannya, dedak padi mengandung minyak dedak yang kaya akan antioksidan oryzanol yang sangat
berguna bagi kesehatan. Rumitnya penanganan proses pembuatan minyak dedak padi ditengarai menjadi sebab
mengapa di Indonesia belum ada industri yang mengolah dedak padi. Salah satu urutan yang penting dalam
pembuatan minyak dedak padi adalah proses bleaching untuk menghilangkan pengotor-pengotor yang dapat
menimbulkan kerugian pada kesehatan manusia.
Pada penelitian ini ingin dikaji potensi proses adsorpsi menggunakan arang tulang aktif terhadap proses
bleaching minyak dedak padi. Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan memberikan inspirasi bagi
masyarakat untuk menghidupkan kembali industri minyak dedak.  Selain itu, diharapkan pula penelitian ini
dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan produk yang dapat diaplikasikan
di industri yang pada akhirnya akan membuka peluang kerja baru dan menambah devisa negara.
Pada  penelitian kali ini difokuskan pada pemilihan kecepatan  pengadukan terbaik proses bleaching
minyak dedak padi menggunakan arang tulang aktif. Penelitian akan dilakukan pada temperatur 100oC, ukuran
butiran arang tulang aktif 60/70 mesh dengan variasi pengadukan 50 rpm, 500 rpm dan 1000 rpm.  Dari data
hasil penelitian didapatkan kecepatan pengadukan terbaik diperoleh pada kecepatan pengadukan 1000 rpm.
Hal ini terlihat dari nilai absorbansi tertinggi yang diperoleh yaitu sebesar 0,941. Nilai absorbansi minyak
yang telah dibleaching meningkat 203,86% dibanding absorbansi minyak yang belum dibleaching. Pada
analisis indeks bias dan desititas minyak yang dihasilkan dapat memenuhi standar SNI yang disyaratkan.
Kata kunci: Minyak Dedak, Bleaching, Arang Tulang Aktif, Batch.
Pendahuluan
Indonesia merupakan negara agraris dengan
produksi padi yang besar setiap tahunnya. Produksi
padi Indonesia pada tahun 2008 menurut BPS sebesar
60,25 juta ton yang berpotensi menghasilkan dedak
dari hasil penggilingan sebesar 7,1 juta ton.
Kandungan minyak dalam dedak berkisar 14-17%,
dengan mengambil rendemen rata-rata yaitu 15,5%
berarti Indonesia memiliki potensi minyak pangan
dari dedak sebesar 1,1 juta ton liter. Jumlah ini tentu
cukup berarti karena akan dapat memenuhi sekitar 25-
34% kebutuhan minyak pangan nasional yang
berkisar antara 270.000 – 370.000 ton per bulan yang
selama ini hanya dipenuhi dari minyak sawit.
Besarnya kebutuhan energi di masa depan membuat
pemerintah menjalankan konversi minyak sawit
menjadi biodiesel yang tentunya akan mengganggu
ketahanan pangan dalam produksi minyak goreng.
Pembuatan minyak dedak menjadi salah satu alternatif
solusi selain karena produksinya yang cukup besar,
minyak dedak juga mengandung antioksidan γ-
oryzanol yang tinggi yang baik untuk kesehatan.
Minyak dedak mengandung pigment-pigment
seperti klorophil, lutein, xanthopyll, karotenoid dan
protein yang terdegradasi yang dinamakan pigment
coklat. Pigment-pigment tersebut dapat menyebabkan
warna gelap yang tidak sesuai dengan warna minyak.
Selain itu, pengotor lain dapat berupa sisa sabun,
phospolipid, ion-ion logam, dan sisa pestisida yang
berbahaya bagi kesehatan. Dengan proses bleaching
pengotor-pengotor tersebut dapat dihilangkan,
sehingga akan dihasilkan minyak yang layak untuk
dikonsumsi.
Penelitian ini ditekankan pada proses bleaching
minyak dedak yang merupakan bagian dari
serangkaian penelitian jangka panjang yang pada
akhirnya bertujuan untuk terciptanya industri minyak
dedak di Indonesia. Variable proses yang akan diteliti
lebih lanjut lebih ditujukan pada pengaruh kecepatan
pengadukan proses bleaching tersebut dimana hal ini
merupakan salah satu faktor penting dalam prosesnya.
Pada penelitian ini akan digunakan bahan baku dedak
padi yang selama ini hanya dijadikan pakan ternak
dan penggunaannya belum optimal dan tulang sapi
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yang selama ini dibuang begitu saja dan tak
termanfaatkan. Selain itu, kandungan utama tulang
sapi yang telah dikarbonisasi yaitu hydroxiapetite,
Cax(PO4)y(OH)z(s), mempunyai kemampuan yang baik
untuk menyerap logam-logam dan warna dalam suatu
larutan (Narasaraju, 1996). Meskipun telah banyak
penelitian bleaching minyak dedak padi menggunakan
proses adsorpsi akan tetapi adsorpsi menggunakan
arang tulang aktif adalah suatu hal yang baru dan
belum pernah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya.
Landasan Teori
Minyak dedak mempunyai komposisi lemak yang
hampir seimbang serta mengandung berbagai bahan
anti oksidan dan bahan yang tak tersabunkan yang
sangat bermanfaat bagi kesehatan. Pengolahan
minyak dedak meliputi tiga faktor penting yaitu
stabilisasi, ekstraksi, dan purifikasi atau refinery.
Skema pembuatan minyak dedak padi disajikan pada
gambar 1 berikut ini.
Gambar 3. Alur pengolahan dedak padi menjadi
minyak dedak (Sumber: Hadipernata, M., 2007)
Minyak yang sudah dinetralisasi mengandung
residu sabun, logam, produk-produk oksidasi, dan
pigmen warna. Untuk itu dilakukan proses pemucatan
(bleaching) untuk menghilangkan bahan-bahan
tersebut. Pemutihan awalnya hanya digunakan untuk
mengurangi warna. Namun, sekarang proses
pemutihan juga digunakan untuk memindahkan atau
mengubah dari produk yang di inginkan menjadi
bahan yg tidak berbahaya dari bahan berlemak dan
minyak.
Zscahu W., et al., 2001, menyatakan bahwa
kondisi proses pemucatan optimal dapat dicapai pada
temperatur 100 – 130
o
C selama 30 menit dengan
injeksi uap bertekanan rendah ke dalam bleacher
untuk mengaduk konsentrasi slurry. Setelah melewati
proses bleaching, minyak sawit disaring untuk
menghilangkan bleaching earth yang masih terbawa di
dalamnya. Berikut adalah beberapa metode bleaching
dan pengaruhnya terhadap pengotor dan produk
samping.
Tabel 1. Pengaruh Bleaching Clay terhadap pengotor
dan produk samping
Sumber: O’Brien, R.D., 2000
Arang tulang merupakan padatan berbentuk
granular yang berwarna hitam yang diperoleh dari
proses kalsinasi tulang hewan biasanya tulang sapi.
Proses Kalsinasi biasanya dilakukan pada temperatur
di bawah titik leleh produk tanpa kehadiran udara
untuk menghilangkan senyawa-senyawa yang bersifat
volatil. Kandungan utama arang tulang disajikan pada
tabel 2.
Tabel 2. Komposisi Arang Tulang
























Sumber: Wilson, J. 2003.
Arang tulang sangat efektif  pada proses adsorpsi
logam diantaranya alumunium, arsenik, kadmium,
kromium, tembaga, besi, timah, mangan, merkuri,
nikel, perak, seng dan  timbal. Selain penelitian-
penelitian di atas, Rolly Milda dan I Made Arie telah
melakukan percobaan adsorpsi ion logam tembaga
(Cu
2+
) menggunakan tulang sapi dalam kolom fixed
bed. Hasil yang terbaik yang didapat dari percobaan
tersebut adalah adsorben dengan ukuran mesh 60-70,
laju alir 31.24 ml/detik dengan persen adsorpsi
sebesar 70% dengan konsentrasi akhir larutan CuSO4
4.73 ppm.
Bleaching minyak dedak cukup sulit dibandingkan
dengan bleaching minyak nabati lainya karena
tingginya kandungan klorophil, pigment merah,
Karakteristik Berpengaruh pada
Acidic
Phosfatida, Klorofil, Asam Lemak
Bebas,Sabun
Catalytic
karoten, color bodies, peroksida,
keton, aldehid, asam lemak trans,
asam lemak bebas, dimer, polimer,
hidrokarbon
Ion Exchange




Asam forfor, FFA dimer dan
polimer, hidrokarbon
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oksidasi tocopherol dan garam-garam logam asam
bebas.
Metoda bleaching menggunakan proses adsorpsi
sangat dipengaruhi oleh kondisi operasi yang
dilakukan. Hal-hal yang mempengaruhi proses
adsorpsi antar lain luas permukaan, jenis adsorben,
jenis adsorbat, konsentrasi adsorbat, temperatur,
kecepatan pengadukan, dan lain-lain. Penggunaan
adsorbent yang berbeda akan menyebabkan
mekanisme yang lain sehingga pengaruh adsorpsinya
akan berbeda.
Bleaching menggunakan arang aktif atau
bleaching earth telah dilakukan oleh A. C.
Bhattacharyya, AC.,  Majumdar, S., and
Bhattacharyya, DK., 1986. Sedangkan bleaching
menggunakan silica gel telah dilakukan oleh Krisna
G., 1992 dengan efisiensi terbaik dalam pemisahan
warna sebesar 78,6%. Bleaching menggunakan
karbon aktif jarang digunakan dikarenakan
memerlukan biaya yang tinggi dan kesulitan pada
penanganan peralatannya sedangkan bleaching
menggunakan bleaching earth memerlukan jumlah
yang sangat besar. Berdasarkan hal terebut bleaching
menggunakan silica dinilai lebih baik akan tetapi
hasilnya kurang memuaskan karena warna yang
diperoleh belum terlalu jernih.
Metodologi
Pembuatan arang tulang aktif, treatment awal
bahan baku dedak padi, stabilisasi dedak padi,
ekstraksi minyak dedak, deguming, netralisasi, dan
bleaching minyak dedak padi dilakukan menggunakan
alat dan bahan laboratorium teknik kimia yang umum.
Pembuatan arang tulang aktif akan dilakukan
menggunakan satu set alat pyrolisis yang telah
tersedia di laboratorium. Stabilisasi dedak padi
dilakukan menggunakan satu set pemanas dan
pendingin yang akan dirakit sendiri. Ekstraksi minyak
dedak padi dilakukan dengan seperangkat alat
ekstraksi batch dengan pengadukan yang akan dirakit
sendiri. Deguming dan netralisasi dilakuakan dengan
rangkaian peralatan yang dirakit sendiri yang pada
dasarnya akan melibatkan pemanasan. Bleaching
minyak dedak padi akan dilakukan pada tangki batch
berpengaduk yang dirakit sendiri. Dirangkai bersama-
sama dengan alat pengatur temperatur.
Bahan utama dedak padi diperoleh dari pabrik
penggilingan beras di sadang serang, Bandung. Arang
tulang diperoleh dari tempat pemotongan sapi di
daerah Bandung Selatan. Sedangkan bahan-bahan
kimia diperoleh dari Brataco Chemika. Penelitian
dimulai dengan pembuatan arang tulang aktif dengan
metode yang telah dilakukan oleh Suhandi dan Ida,
2008. dilanjutkan dengan stabilisasi dedak padi
melalui pemanasan dan penyimpanan pada temperatur
rendah, ekstraksi minyak dedak padi menggunakan
pelarut air seperti yang dilakukan oleh Hanmoungjai,
P, et al, 2002, degumming menggunakan metode yang
dilakukan oleh Tsakin et al, 1999, neutralisasi
menggunakan metode yang dilakukan oleh Sathivel et
al, 2003. Tahapan berikutnya adalah bleaching
minyak dedak padi hasil netralisasi yang diperoleh
menggunakan arang tulang aktif. Kondisi operasi
yang digunakan pada proses bleaching ini
direncanakan:
Penentuan parameter operasi bleaching dengan
proses batch, Volume minyak yang digunakan per run
sebanyak 100 ml, Waktu adsorpsi 30 menit. Penelitian
akan dilakukan pada temperatur 100
o
C, ukuran
butiran arang tulang aktif 60/70 mesh dengan variasi
pengadukan 50 rpm, 500 rpm dan 1000 rpm dengan
variasi jumlah adsorbent 1, 5, 10, 25, 50 gram.
Analisis yang dilakukan adalah analisis dari sebagian
item yang disyaratkan oleh SNI 0610-1989-A.
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Variable Operasi Terhadap Nilai
Absorbansi Minyak
Nilai absorbansi merupakan nilai yang
menunjukan daya serap suatu media terhadap cahaya
pada panjang gelombang tertentu. Pada umumnya
semakin tinggi nilai absorbansi menunjukan semakin
besar kandungan suatu zat dalam media. Nilai
absorbansi minyak dedak dilakukan pada panjang
gelombang 310 nm. Berikut ini adalah hasil analisis
absorbansi minyak dedak padi dengan pengukuran
menggunakan UV-Vis Spektrofotometri dengan nilai
absorbansi sampel sebelum proses bleaching memiliki
nilai sebesar 0,4616.
Gambar 1. Hubungan antara berat adsorbent terhadap
nilai absorbansi pada berbagai kecepatan pengadukan.
Dari gambar 1 terlihat bahwa absorbansi minyak
dedak meningkat seiring dengan semakin besarnya
jumlah adsrobent yang digunakan dan memiliki nilai
absorbansi yang lebih besar dari sampel yang tidak
dilakukan proses bleaching. Hal ini membuktikan
bahwa adsorbent arang tulang aktif telah mampu
menyerap pengotor-pengotor yang ada dalam minyak
dedak sehingga membuat minyak dedak menjadi lebih
jernih. Semakin besar jumlah arang tulang aktif yang
digunakan maka daya serap arang tulangnya pun akan
semakin besar karena luas permukaan aktif
penyerapan oleh arang tulang menjadi lebih besar.
Dengan semakin besarnya luas permukaan aktif
penyerapan menyebabkan lebih banyak pengotor yang
dapat diserap oleh arang tulang sehingga membuat
minyak menjadi lebih murni.
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Dari gambar tersebut juga dapat dilihat bahwa
kecepatan pengadukan yang semakin tinggi akan
menghasilkan nilai absorbansi yang semakin besar.
Hal ini dikarenakan dengan bantuan pengadukan,
fluida akan bergerak lebih cepat sehingga kontak
antara fluida dengan arang tulang menjadi lebih sering
dan merata. Semakin tinggi kecepatan pengadukan
yang dilakukan menyebabkan terjadinya aliran
turbulen dalam tangki. Aliran turbulen yang terjadi
membuat minyak dan arang tulang tercampur dengan
merata sehingga pengotor minyak semakin banyak
terserap oleh arang tulang yang pada akhirnya akan
membuat minyak menjadi lebih jernih. Pengadukan
yang lebih cepat juga menyebabkan aliran menjadi
lebih turbulen yang mengakibatkan daerah mati atau
dead zone berkurang dan terisi oleh arang tulang aktif.
Pengaruh Variable Operasi Terhadap Indeks Bias
Indeks bias merupakan ratio perubahan sudut
datangnya cahaya di udara terhadap sudut cahaya
dalam suatu media. Indeks bias minyak umumnya
diukur pada temperatur 40
o
C atau apabila diukur pada
temperatur lain maka akan digunakan koreksi
terhadap temperatur tersebut.
Nilai indeks bias minyak dedak yang dapat
diterima berkisar antara 1,460 sampai dengan 1,470.
Indeks bias sampel sebelum proses bleaching yang
diperoleh adalah sebesar 1,4515. Indeks bias minyak
yang dilakukan pada ukuran arang tulang 60/70 mesh
dengan memvariasikan kecepatan pengadukan dan
berat arang tulang menunjukan hasil antara 1,4626 –
1,4701. Hal ini menunjukan bahwa indeks bias
minyak yang dihasilkan sebagian besar masih
memenuhi standar SNI yang diharapkan yang berkisar
antara 1,46 – 1,47. Peningkatan nilai indeks bias
dikarenakan minyak yang telah berkurang kandungan
pengotornya akan menjadi lebih jernih sehingga sudut
jatuh cahaya yang dibelokan akan lebih jauh dari
sebelumnya. Meskipun demikian selain kejernihan
fluida, komposisi atau komponen yang terkandung
dalam fluida pun ikut berpengaruh pada nilai indeks
bias. Hal ini akan mengakibatkan nilai indeks bias
naik turun sesuai dengan komposisi yang
dikandungnya.
Apabila dilihat lebih jauh akan terlihat bahwa
semakin banyak arang yang digunakan maka indeks
biasnya akan semakin besar. Hal ini terlihat dari
gambar 2 berikut ini.
Gambar 2. Hubungan antara berat adsorbent terhadap
nilai indeks bias pada berbagai kecepatan
pengadukan.
Pengaruh Variable Operasi Terhadap Density
Berdasarkan SNI 0610-1989-A, density minyak
yang diperbolehkan berkisar antara 0,910 – 0,920
yang diukur pada temperatur 30
o
C. Density minyak
merupakan bobot yang dimiliki oleh minyak dalam
suatu volume tertentu. Density minyak yang
dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 0,9092 –
0,9208. Dengan density minyak sebelum proses
bleaching sebesar 0,9180. Dari kisaran nilai density
penelitian dapat diketahui bahwa density minyak yang
diperoleh telah memenuhi standar yang ditentukan.
Membandingkan antara hasil proses bleaching dengan
minyak sebelum mengalami proses bleaching yang
sebesar 0,9180 terlihat bahwa proses bleaching telah
mampu menyerap pengotor yang ada dalam minyak.
Hal ini dapat terlihat dengan semakin kecilnya nilai
density minyak yang dihasilkan. Berkurangnya nilai
density ini dikarenakan adanya komponen pengotor




pengadukan 1000 rpm dan ukuran butian 60/70 mesh
dihasilkan nilai density yang lebih rendah dari nilai
density sebelum proses bleaching. Hal ini disebabkan
pada kecepatan pengadukan 1000 rpm proses adsorpsi
belum berjalan optimum. Sedangkan pada kecepatan
pengadukan 50 rpm dengan pemanasan yang
dilakukan telah mampu menghilangkan sisa
hidrokarbon yang mempunyai titik didih rendah di
dalam minyak. Berkurangnya hidrokarbon dalam
minyak dan rendahnya kemampuan adsorpsi arang
tulang pada kecepatan 50 rpm ini membuat density
minyak lebih besar dari density sebelum proses
bleaching. Pengaruh variable operasi terhadap density
minyak ditampilkan pada gambar-gambar berikut ini.
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Gambar 3. Hubungan antara berat adsorbent terhadap
density pada berbagai kecepatan pengadukan.
Pengaruh Variable Operasi Terhadap Nilai
Bilangan Asam
Bilangan asam merupakan bilangan yang
menunjukan berapa mg KOH yang diperlukan untuk
menetralkan 1 gram senyawa kimia. Bilangan asam
ini menunjukan seberapa besar kandungan free fatty
acid yang ada dalam minyak. Semakin besar
kandungan free fatty acid dalam minyak akan
membuat minyak lebih cepat berbau tengik. Bilangan
asam maksimum yang diperbolehkan untuk minyak
dedak padi berdasarkan SNI 0610-1989-A adalah 0,6
mg KOH/ gram minyak.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh nilai bilangan asam berkisar antara 13,13 –
20,65 mg KOH/gram minyak. Sedangkan nilai
bilangan asam sebelum dilakukan proses bleaching
adalah 19,97 mg KOH/gram minyak Pengaruh
variable operasi terhadap kandungan free fatty acid
dapat dilihat pada gambar berikut ini.
Gambar 4. Hubungan antara berat adsorbent terhadap
nilai bilangan asam pada berbagai kecepatan
pengadukan.
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa semakin
besar arang tulang aktif yang digunakan akan
menghasilkan nilai bilangan asam yang semakin kecil.
Hal ini menunjukan bahwa adsorbent yang digunakan
dapat mengikat asam lemak bebas yang terkandung
dalam minyak. Terlihat pada kecepatan rendah,
adsorbent lebih baik dalam menyerap asam lemak
bebas hal ini dikarenakan pada kecepatan rendah
lemak yang telah menempel pada adsorbent tidak
terlepas kembali karena rendahnya kecepatan putaran
yang disebabkan oleh pengadukan.
Pengaruh Variable Operasi Terhadap Nilai
Bilangan Penyabunan
Bilangan penyabunan merupakan bilangan yang
menunjukan berapa banyak KOH yang diperlukan
untuk menyabunkan 1 gram minyak. Bilangan ini
menunjukan berapa besar rantai panjang yang
dikandung dalam minyak. Semakin besar nilai
bilangan penyabunan maka berat molekul minyak
akan semakin kecil. Bilangan penyabunan yang
diperbolehkan untuk minyak dedak menurut SNI
0610-1989-A adalah 180 – 195 mg KOH/ g minyak.
Dari data terlihat bahwa nilai bilangan
penyabunan minyak dedak yang diperoleh berkisar
antara 295,93 – 422,15. Hal ini menunjukan bahwa
minyak dedak yang diperoleh mempunyai berat
molekul yang kecil atau memiliki rantai C yang
pendek. Tingginya nilai bilangan penyabunan ini
dipengaruhi oleh treatment awal minyak dedak dan
sangat dipengaruhi oleh lamanya penyimpanan dedak
padi sebelum diproses menjadi minyak dedak.
Semakin lama dedak padi disimpan maka hidrolisa
minyak oleh enzim lipase yang mengubah minyak
menjadi free fatty acid semakin besar. Lepasnya rantai
asam dari rantai utama trigliserida akan membuat
minyak memiliki berat molekul yang rendah.
Selain karena hidrolisa oleh enzim lipase,
kehadiran air dalam dedak juga akan mempercepat
proses hidrolisa. Oleh karena itu penanganan awal
bahan baku dedak harus benar-benar diperhatikan
supaya didapatkan minyak dengan mutu yang baik.
Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan
nilai bilangan penyabunan sebagai berikut.
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Tabel 3. Nilai Bilangan Penyabunan minyak dedak
















1 60/70 100 50 1 354,83
2 60/70 100 50 5 380,07
3 60/70 100 50 10 346,40
4 60/70 100 50 25 405,32
5 60/70 100 50 50 398,31
6 60/70 100 500 1 349,22
7 60/70 100 500 5 349,22
8 60/70 100 500 10 423,55
9 60/70 100 500 25 398,31
10 60/70 100 500 50 382,88
11 60/70 100 1000 1 403,92
12 60/70 100 1000 5 405,32
13 60/70 100 1000 10 388,49
14 60/70 100 1000 25 416,54
15 60/70 100 1000 50 382,88
Kesimpulan
Aktivasi arang tulang aktif menggunakan
kombinasi proses fisik melalui pemanasan pada 700
o
C
selama 3 jam yang dilanjutkan dengan prosess kimia
dengan perendamana dalam larutan CaCl2 telah
mampu mengaktivasi arang tulang sehingga dapat
digunakan sebagai adsorbent yang baik. Arang tulang
aktif yang digunakan telah dapat menyerap pengotor
dalam minyak dedak padi sehingga membuat dedak
padi menjadi lebih jernih. Dari nilai absorbansi
minyakterlihat bahwa minyak sebelum bleaching
memiliki absorbansi sebesar 0,4616 sedangkan
minyak dengan bleaching pada kondisi temperatur
operasi 100
o
C, kecepatan pengadukan 1000 rpm,
ukuran arang tulang yang digunakan 60/70 mesh dan
berat arang tulang yang digunakan 50 gram diperoleh
nilai absorbansi sebesar 0,941. Ini menunjukan
adanya peningkatan sebesar 203,86% dari nilai
absorbansi awal sehingga dapat dikatakan arang
tulang baik digunakan sebagai adsorbent minyak
dedak. Indeks bias dan density minyak yang
dihasilkan dapat memenuhi standar yang ditetapkan
oleh SNI 0610-1989-A akan tetapi kandungan air
yang diperolah dari proses bleaching ini masih cukup
tinggi yaitu di atas 0,2 %berat sehingga perlu
dihilangkan pada proses selanjutnya yaitu
deodorizing. Selain itu nilai bilangan penyabunan dan
nilai bilangan asam minyak yang dihasilkan belum
dapat memenuhi standar yang ditetapkan oleh SNI-
0610-1989-A.
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